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Tesisini membahas hasil penelitian tentang analisis analisis dalam penanganan tindak pidana pengiriman
TKI ilegal ke timur tengah oleh Polres Bandara Soekarno-Hatta. Penelitian ini dilakukan dengan metode
deskriptif-kualitatif yang bersumber dari data primer dan sekunder dengan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara wawancara mendalam, wawancara pakar, observasi dan telaahan dokumen. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa kendala yang ditemukan oleh penyidik Satreskrim Polres Bandara Soetta
dalam menangani kasus dugaan pengiriman TKI ilegal ke Timur Tengah di Bandara Internasional Soekarno-
Hatta adal ah tidak kooperatifnya para calon TKI dalam memberikan keterangan yang cukup mengenai
identitas pelaku pengiriman TKI secarailegal karena dipicu rasa takut atas ancaman para pelaku tersebut
terhadap keluarga calon TKI. Hal inilah yang menjadi faktor penghambat penegakan hukum terhadap para
calo yang terlibat dalam jaringan pengiriman calon TKI ke Timur Tengah secara non-prosedural. Selain itu
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa upaya yang dapat dilakukan oleh Satreskrim Polres Bandara
Soetta untuk menangani kasus dugaan pengiriman TKI ilegal ke Timur Tengah di Bandara Internasional
Soekarno-Hatta dalam rangka menemukan pelaku kejahatan TPPO adalah melalui penelusuran transaksi
keuangan yang digunakan dalam pembelian tiket di Kantor Maskapai Penerbangan. Melalui penelusuran
tersebut penyidik akan memperoleh identitas pelaku maupun pihakpihak lainnyayang terlibat dalam
pengiriman calon TKI secara non-prosedural yang terjadi di wilayah hukum Polres Bandara Soekarno-Hatta.
Dengan ditemukannya para calo maka pengiriman calon TKI secara non-prosedural (ilegal) ke kawasan
Timur Tengah maupun negara di kawasan Asia Tenggara melalui Bandara Soekarno Hatta dapat ditekan
jumlahnya sehingga pada akhirnya dapat diberantas seluruhnya.

<hr>This thesis discusses the results of research on analytical anaysisin tackling the criminal act of
recruiting illegal workersto the middle east by the Soekarno-Hatta Airport Police. This research is done by
descriptive-qualitative method that comes from primary and secondary data with data collecting method
done by in-depth interview, expert interview, observation and document review. The results show that the
obstacles faced by investigators from Satreskrim of Soekarno-Hatta Airport Police in tackling cases
allegedly recruiting illegal migrantsto the Middle East at Soekarno-Hatta International Airport is not
cooperative prospective workers in providing sufficient information about the identity of illegal migrant
workers because of the triggered by the fearness of the perpetrators' threats against the families of
prospective migrant workers. Thisis afactor inhibiting law enforcement against the brokers involved in the
delivery of prospective migrant workers to the Middle East in a non-procedural manner. In addition, the
results of the study also show that the efforts made by Satreskrim Soekarno-Hatta Airport Police to tackle
the alleged cases of recruiting illegal workers to the Middle East at Soekarno-Hatta International Airport in
order to find the perpetrators of trafficking in persons offences are through the searching of financial
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transactions used in the purchase of tickets at the Office Airline. Through this investigation the investigator
will obtain the identity of the perpetrator as well as other parties involved in sending prospective migrant
workersin anon-procedural manner occurring in the jurisdiction of the Soekarno-Hatta Airport Police. With
the discovery of the brokers, the delivery of non-procedural (illegal) migrant workersto the Middle East
area and countries in Southeast Asiathrough Soekarno Hatta Airport can be suppressed in number so that it
can eventually be eradicated entirely.



